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 Abstrak: Ekosistem Mangrove berperan penting dalam 
keseimbangan ekosistem pesisir. Fungsi Mangrove 
melindungi garis pantai dari abrasi dan memiliki daya 
serap carbon dan polutan. Ekowisata Pantai Sujono 
memiliki kawasan Mangrove yang bisa dimanfaatkan 
sebagai sarana edukasi lingkungan. Tujuan kegiatan 
pengabdian ini diharapkan masyarakat semakin 
bertambah pengetahuannya terkait Mangrove disekitar 
ekowisata Pantai Sujono. Metode yang digunakan 
dengan pendekatan langsung (direct approach). 
Penanaman Mangrove sebagai upaya pelestarian. 
Adanya identitas Mangrove di Pantai Sujono sebagai 
bentuk memperkenalkan jenis-jenis tanaman pada 
wisatawan yang berkunjung, sehingga dengan adanya 
informasi tersebut menambah pengetahuan dan 
membentuk kepeduliannya terhadap ekosistem 
Mangrove di Pantai Sujono. Kegiatan penanaman 
Mangrove sebagai bentuk keperdulian terhadap 
ekosistem dan juga sebagai cara dalam mengatasi 
kerusakan ekosistem Mangrove. Penanaman dilakukan 
dengan membangun pemahaman masyarakat dalam 
memperhatikan jenis bibit dan zonasi agar upaya 
pelestarian hutan Mangrove dilakukan melalui 
pengelolaan yang seimbang. 
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Pendahuluan  

Mangrove berasal dari bahasa Melayu kuno mangi-mangi yang digunakan untuk 
menerangkan marga Avicennia dan masih digunakan sampai saat ini di Indonesia 
bagian timur (Noor dkk., 1999). Mangrove adalah tumbuh-tumbuhan dicotyledoneae 
dan monocotyledoneae yang terdiri atas jenis tumbuhan yang mempunyai hubungan 
taksonomi sampai dengan taksa kelas (unrelated families) tetapi mempunyai 
persamaan adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap habitat dipengaruhi oleh pasang 
surut (Tambunan, 2018). 

Indonesia memiliki kawasan Mangrove yang terluas di dunia sekitar 19% dari 
total hutan Mangrove dunia, dan terluas se-Asia Tenggara sekitar 49% dari luas totalnya 
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(Tambunan, 2018). Kondisi hutan Mangrove terus mengalami penurunan dari tahun ke 
tahun. Tahun 1982, hutan Mangrove di Indonesia seluas 5.209.543 ha sementara tahun 
2021 luasnya menjadi 3.364.080,0 ha (Ananda, 2023) berkurang sebanyak 1.845.463 
ha. Hal ini disebabkan oleh penggunaan yang berlebihan dan tidak bertanggung jawab. 
Sehingga upaya pelestarian hutan Mangrove perlu dilakukan melalui pengelolaan yang 
seimbang, misalnya dengan penanaman kembali Mangrove (Elfayetti dkk., 2022). 

Penanaman Mangrove adalah upaya mengembalikan fungsi ekosistem Mangrove 
yang mengalami degradasi kepada kondisi yang dianggap baik dan mampu mengemban 
fungsi ekologis dan ekonomisnya. Selain itu optimalisasi fungsi ekonomi Mangrove 
dapat dilakukan melalui pengembangan ekowisata (Maulana & Rohyani, 2025). 
Penanaman Mangrove merupakan salah satu cara untuk mengembalikan fungsi 
ekosistem Mangrove (Sumanto, 2020). 

Pentingnya pengenalan dan pengetahuan masyarakat terhadap ekosistem 
Mangrove sangat penting. Menurut Tambunan (2018); Harfina (2014) bahwa lokasi 
tempat tinggal berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengetahuan terhadap 
ekosistem Mangrove. Pantai Sujono yang dikelola oleh masyarakat dalam bentuk 
ekowisata perlu diberikan pengetahuan dan pengenalan yang lebih baik lagi. Selama ini 
masyarakat sudah mengetahui tentang kebermanfaatan Mangrove sebagai penyangga 
abrasi seperti yang dilaporkan (Saragih dkk., 2025), namun untuk lebih memberikan 
pengetahuan yang berdampak maka pengetahuan tentang jenis Mangrove dengan 
penamaan sebagai tanda pengenal pada berbagai tumbuhan Mangrove yang terdapat di 
Pantai Sujono diperlukan agar memudahkan masyarakat. Begitu juga dengan 
pengetahuan pada jenis-jenis Mangrove yang berbeda beda peranannya pada berbagai 
jenis kondisi area penanaman. 

Pantai Sujono berlokasi di Desa Lalang, Kecamatan Medang Deras, Kabupaten Batu 
Bara, berdekatan dengan Desa Kuala Tanjung. Posisi lokasi hanya berjarak 0-2 km dari 
laut. Terdapat banyaknya pohon bakau, cemara, ketapang, dan pohon buahan yang 
rindang seperti mangga (Sari & Pinem, 2023). Pantai Sujono merupakan pantai yang 
substratnya sangat cocok sebagai habitat biota pesisir yang meliputi bivalvia (kerang-
kerangan), gastropoda (siput) serta berbagai macam spesies ikan serta crustaceae 
(udang-udangan) (Mawardi dan Nurfadilah, 2021; Priani dkk, 2022; Ramadhan et al., 
2025) 

Berbagai jenis mangrove banyak terdapat di bagian paling ujung Pantai Sujono, 
yang telah ditanami oleh pengelola secara sukarela dan telah banyak ditanami 
Mangrove, termasuk mangrove sejati, namun belum terlihat dimanfaatkan dalam 
mendukung potensi Pantai Sujono sebagai ekowisata. Sedangkan bagian pesisir yang 
menghadap ke laut, kondisi tepiannya berlumpur dan terlihat berkas abrasi dari ombak 
yang perlahan mengikis bibir pantai akibat derasnya ombak yang menghantam bibir 
pantai terutama ketika arus pasang. Keanekaragaman mangrove yang ada di lokasi 
ujung pantai sujono ini sangat sesuai untuk kegiatan penamaan sebagai pengenal dan 
pada lokasi ini pula terdapat spot pengamatan burung migran sehingga menjadi lokasi 
yang sangat penting dari sisi ekologi dan pengenalan hewan dan tumbuhan yang 
berasosiasi dengan mangrove. 
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Berdasarkan observasi, tim mendapatkan pengetahuan masyarakat tentang 
mangrove sudah cukup baik, namun pengenalan terhadap jenisnya masih kurang 
sehingga pemanfaatannya belum maksimal dan masih terlihat terjadinya abrasi 
disebabkan penanaman yang dilakukan belum berdasarkan karakteristik zonasi 
tumbuhan mangrove tersebut. Kondisi masyarakat sekitar bergantung pada hasil alam 
seperti ikan, kepiting, kerang dalam memenuhi kebutuhan hidup dan ekonominya. Hal 
ini disebabkan kunjungan wisata ke lokasi pantai sujono sejak 2021 mulai menurun 
sehingga berdampak pada ekonomi masyarakat tersebut. Masyarakat pengelola 
menyadari bahwa keberadaan mangrove sangat berpengaruh pada hasil laut dan 
kondisi bibir pantai. Namun, pengetahuan tersebut tidak didukung oleh informasi yang 
baik. Maka diperlukan suatu usaha untuk memberikan identitas pada tumbuhan 
Mangrove sebagai edukasi dalam menambah pengetahuan masyarakat juga kepada 
pengunjung. Selain itu, upaya agar abrasi tidak semakin merusak bibir pantai maka 
salah satunya dengan melakukan penanaman. Adapun penanaman yang dilakukan 
dengan memperhatikan zonasi untuk mengefektifkan keberhasilan penanaman 
mangrove. Adanya perbanyakan dengan melakukan penanaman-penanaman yang dapat 
digunakan untuk merestorasi lahan mangrove yang terdagradasi oleh adanya  
penebangan liar, abrasi dan faktor lainnya (Azwin et al., 2023). 

Metode Pelaksanaan  
Kegiatan pengabdian di Pantai Sujono berupa kegiatan penamaan dan 

penanaman Mangrove di Pantai Sujono. Lokasi kegiatan ini berada pada bagian paling 
ujung area wisata yang dikelola oleh Pak Amran dan keluarga. Kegiatan penamaan 
dilakukan dengan melakukan observasi terlebih dahulu dengan melakukan identifikasi 
jenis Mangrove yang ada di Kawasan Pantai Sujono. Penentuan jenis Mangrove tersebut 
kepada kelompok asosiasi Mangrove (Mangrove ikutan) dan Mangrove sejati (Noor dkk 
., 2006; Wang et al., 2011). Sampel diambil untuk di koleksi herbarium dan dilakukan 
identifikasi dengan Buku Referensi Noor dkk (2006) dan Kitamura (1997). Hasil 
identifikasi pada jenis Mangrove kemudian dituliskan pada papan nama sebagai tanda 
pengenal pada setiap tumbuhan Mangrove di lokasi pengabdian.  

Kegiatan penanaman dilakukan bersama dosen, mahasiswa dan masyarakat 
sekitar dengan memperhatikan sifat dan karakteristik serta zonasi dari masing-masing 
tumbuhan Mangrove. Bibit-bibit yang disediakan oleh masyarakat dipilih dan 
dikenalkan jenis-jenisnya untuk diberi pemahaman tentang sifat, karakteristik dan zona 
habitatnya pada suatu ekosistem Mangrove. Contohnya seperti jenis api-api (Avicennia 
marina) berada pada zona terdepan dengan sifat dan karakteristik akarnya yang 
mampu berada pada substrat lumpur dan deburan ombak yang terus menerus, dan 
berbeda dengan jenis Rhizopora yang lebih sesuai dengan zona tengah yang berada 
pada area setelah zona terdepan. 

Adapun prosedur pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diawali tim melakukan 
observasi terhadap lokasi dan kondisi lingkungan yang berpotensi tapi tidak 
dimasimalkan. Obervasi juga melakukan identifikasi pada jenis-jenis mangrove yang 
terdapat pada lokasi, dosen dan mahasiswa melakukan pendataan dan pengambilan 
sampel. Sampel kemudian dibawa ke Laboratorium untuk diidentifikasi. Hasil dari 
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identifikasi tumbuhan mangrove dibuatkan papa nama untuk disematkan pada 
tumbuhannya masing-masing. Tim melakukan kegiatan pengabdian dengan melakukan 
pemberian patok nama dan meletakkan sesuai dengan jenis tumbuhan mangrove yang 
telah diidentifikasi, kemudian tim melakukan sosialisasi pada masyarakat pada 
pemanfaatan nama jenis tumbuhan untuk mempermudah dalam pengunjung 
mengetahui identitas tumbuhan terutama pengelola ekowisata. Bagan pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada gambar 1. Sosialisasi kegiatan 
penanaman dengan memperhatikan zonasi dan jenis tumbuhan mangrove yang 
ditanami agar lebih efektif dan memiliki persentase tumbuh yang baik, tim melakukan 
diskusi terkait kegiatan penggunaan data berbagai tanaman untuk pengetahuan 
masyarakat terhadap mangrove dan pelestarian ekosistem pesisir terutama Pantai 
Sujono. 

 

Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Hasil dan Pembahasan  

Penamaan Tumbuhan Mangrove 
Hasil identifikasi pada sampel tumbuhan Mangrove diketahui terdapat 9 family 

dengan 12 jenis Mangrove dengan 4 jenis termasuk kelompok asosiasi Mangrove 
(Mangrove Ikutan) dan 8 jenis merupakan Mangrove Sejati (Tabel 1). Hasil identifikasi 
tersebut kemudian didata pada papan nama untuk diletakkan sesuai dengan 
tumbuhannya. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Jenis Mangrove 
No Family Species Lokal 
Mangrove Sejati 
01   Rhizophoraceae Rhizopora apiculate Bakau minyak 
02 Rhizophoraceae Rhizopora mucronate Bakau hitam 
03 Rhizophoraceae Bruguiera sp Berus 
04 Acanthaceae Avicennia marina Api-api putih 
05 Acanthaceae Acanthus sp Jeruju 
06 Pteridaceae Acrostichum aureum Paku laut 
07 Euphorbiaceae Excoecaria agallocha Buta-buta 
08 Arecaceae Nypa fruticans Nipah 
Mangrove Asosiasi 
09 Malvaceae Hibiscus tillaceus Waru laut 
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10 Convolvulaceae Ipomoea pes-caprae Tapak kuda 
11 Combretaceae Terminalia catappa   Ketapang 
12 Casuarinaceae Casuarina equisetifolia Cemara laut 

 
 Keterlibatan mahasiswa, masyarakat merupakan hal penting. Mahasiswa dengan 
bimbingan Dosen Pengampu memastikan bahwa proses identifikasi dengan baik dan 
benar. Mahasiswa dengan berbagai kegiatan yang terpusat kepada mahasiswa (student 
centre) akan membentuk pengetahuannya terhadap tumbuhan tersebut. Seperti 
kegiatan pengambilan sampel tumbuhan, pengenalan tumbuhan Mangrove di lokasi 
habitatnya, mengidentifikasi di laboratorium, pembuatan papan nama dan peletakkan 
papan nama pada tumbuhan Mangrove yang sesuai (Gambar 2). Proses identifikasi dan 
pengenalan ciri-ciri tumbuhan Mangrove melibatkan mahasiswa agar memiliki 
kompetensi pengetahuan keilmuan biologi morfologi dan botani. 

 Upaya ini sebagai salah satu pengenalan lebih mendalam kepada masyarakat 
ataupun pengunjung tentang jenis Mangrove yang ada, untuk kemudian pengelola yang 
telah lebih mengetahui manfaat dari tumbuhan tersebut dalam kehidupan 
masyarakatnya. Keikutsertaan masyarakat dalam proses ini akan mengenalkan mereka 
kepada tumbuhan vegetasi Mangrove yang selama ini berada disekitar mereka. Adanya 
aktifitas tersebut diharapkan menjadi awal pengenalan pengetahuan mereka terhadap 
jenis-jenis Mangrove yang ada di ekowisata Pantai Sujono.  

 

 

 
Gambar 2. Pemberian label nama pada jenis Mangrove 
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Adanya identitas jenis Mangrove yang ada di Pantai Sujono sebagai salah satu 
bentuk memperkenalkan jenis-jenis tumbuhan pada wisatawan yang berkunjung, 
sehingga dengan adanya informasi tersebut menambah pengetahuan dan 
kepeduliannya terhadap ekosistem Mangrove di Pantai Sujono Kabupaten Batubara. 
Masyarakat yang hanya mengenalnya dari bahasa daerah perlu diperkenalkan dengan 
identifikasi yang lebih ilmiah, agar bisa juga menjadi edukasi. kepada masyarakat 
maupun wisatawan yang berkunjung. 
Penanaman Mangrove 

Penanaman Mangrove dilakukan dipesisir yang masih memerlukan penanaman. 
Lokasi tersebut sudah diusahkakan oleh masyarakat untuk dilakukan penanaman, 
namun bibit yang ditanam tidak tumbuh optimal sehingga masih terdapat area yang 
masih belum ditumbuhi sehingga area tersebut yang dipilih. 
 Jenis Mangrove yang ditanam yaitu jenis Rhizopora apiculate dikenal dengan 
Bakau Minyak. Bibit didapatkan dari anakan propagul yang berasal dari tanaman 
indukan yang dikumpulkan masyarakat. Teknis penanaman dilakukan sesuai dengan 
zonasi Mangrove oleh Bengen et al., (2023); Noor dkk., (2006); Putri et al., (2015) dari 
laut ke darat, yaitu jenis Avicennia (api-api) berasosiasi dengan Sonneratia. Vegetasi 
Rhizophora dan Bruguiera berada di tengah zonasi Mangrove, sedangkan vegetasi Nypa 
berada dekat darat karena dipengaruhi oleh air tawar. Berdasarkan referensi tersebut 
maka penanaman bibit Rhizopora tersebut dilakukan di vegetasi tengah yaitu daerah 
yang berada disisi dalam dari vegetasi Avicennia atau Sonneratia yang daerahnya sudah 
mendekati ke daratan tapi tetap mendapat zona pasang surut.  

 Kegiatan penanaman Mangrove (Gambar 3) sebagai bentuk keperdulian terhadap 
ekosistem dan juga sebagai cara dalam mengatasi kerusakan ekosistem Mangrove 
(Rumondang, 2024), juga untuk mengedukasi masyarakat untuk berperan dalam 
menjaga ekosistem Mangrove, agar fungsi-fungsi Mangrove tersebut memiliki dampak 
baik terhadap masyarakat Pantai Sujono dan potensi ekowisatanya.  Potensi pariwisata 
dapat  memberikan sebuah kontribusi yang besar bagi pemerintah dan masyarakat 
disekitar objek wisata (Sihombing et al., 2023; Sari & Pinem, 2023). Hasil pengabdian ini 
juga diharapkan memiliki dampak terhadap edukasi dan meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai fungsi ekologis dan ekonomis Mangrove, menumbuhkan sikap 
peduli lingkungan, serta mendukung pemulihan ekosistem pesisir yang terdegradasi, 
seperti yang terjadi pada di Peukan Bada Aceh Besar (Gadeng et al., 2025; Tambunan 
dkk., 2025). 

Ekosistem Mangrove memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem pesisir. Beberapa fungsi Mangrove secara fisik mampu menjaga kestabilan 
garis pantai dan tebing sungai dari erosi atau abrasi, mempercepat perluasan lahan 
dengan adanya jerapan endapan lumpur (Setiawan, 2013). Selain sebagai tempat 
mencari makan (feeding), memijah (spawning), dan berkembang biak (nursery) bagi 
biota laut (Howes et al, 2003) ekosistem Mangrove juga memiliki kemampuan untuk 
menyerap polutan (logam berat Pb, Cd dan Cu) (Mariwy et al., 2024) dan kemampuan 
menyimpan karbon empat kali lebih besar dibandingkan hutan tropis (Arisandi, 2010; 
Hoyos-Santillan et al., 2025; Ndruru dan Delita, 2021), batang Mangrove memiliki 
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kemampuan terbesar dalam menyimpan karbon hingga 55,52 % (Dinilhuda et al., 
2020), pentingnya ekosistem Mangrove tidak kalah pentingnya dengan hutan rawa 
gambut dalam penyimpan utama karbon dunia (Azhar et al., 2025). 

 

 
Gambar 3. Penanaman Mangrove di Pantai Sujono 

 
Ekosistem Mangrove bersifat labil karena mudah sekali rusak dan sulit untuk pulih 

Kembali. Hal ini diperparah lagi adanya alih fungsi lahan, penebangan yang tidak 
terkontrol dan kurangnya kesadaran masyarakat menyebabkan Mangrove semakin 
sedikit. Adanya perluasan akuakultur, deforestasi, perubahan iklim, dan implikasi 
terkait lainnya seperti eutrofikasi, penyakit, dan polusi merupakan faktor utama yang 
menjadi ancaman bagi kelestarian bakau (Akram et al, 2023). Juga termasuk 
diantaranya berbagai tantangan, seperti konflik penggunaan lahan, kurangnya tindakan 
peraturan yang ketat, kebijakan dan kerangka kerja pemerintah yang tidak memadai, 
serta kurangnya kesadaran masyarakat, yang mendasari pengelolaan Mangrove yang 
tidak efektif. Hal ini akan berdampak secara tidak langsung terhadap hilangnya fungsi-
fungsi Mangrove bagi masyarakat pesisir. 

Hal ini diharapkan agar masyarakat kedepannya yang akan menjelaskan kepada 
para pengunjung. Pengenalan ini besar harapannya memotivasi masyarakat untuk lebih 
mengenal dan melestarikan tumbuhan Mangrove tersebut. Pelestarian tersebut salah 
satunya dilakukan dengan mengikutsertakan mitra dalam proses penanaman di lokasi 
yang telah ditentukan area penanamannya.  

Tidak hanya masyarakat yang ada disekitar Pantai Sujono yang diharapkan 
bertambah pengetahuan dan wawasannya, sebagai lokasi wisata para wisatawan yang 
berkunjung pun sangat perlu untuk diberikan edukasi dan pengenalan tentang 
Mangrove. Hal ini bertujuan agar meningkatkan kesadaran bersama dalam menjaga 
lingkungan. Ekowisata mangrove tidak hanya berperan dalam menciptakan suatu daya 
tarik wisata, tetapi juga dalam upaya meminimalisir dampak perubahan iklim dan 
bencana alam di kawasan pesisir pantai serta meningkatkan perekonomian masyarakat 
setempat (Utomo & Pulungan, 2023). 
 Keberdampakan kegiatan ini diharapkan akan dilanjutkan penamaan sendiri 
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oleh masyarakat pada area-area yang dianggap memerlukan data dan informasi tentang 
tanaman mangrove tersebut agar menambah wawasan dan pengunjung yang datang 
dan tertarik. Begitu juga dengan program penanaman tersebut, dengan adanya 
pengetahuan yang akan diberikan masyarakat pada setiap pengunjung wisata tersebut, 
diharapkan juga area lokasi pengabdian mempersiapkan bibit-bibit dari berbagai jenis 
mangrove agar lebih bervariasi. Bibit tersebut tersedia bagi pengunjung yang datang 
dan ingin memiliki pengalaman dan aksi nyata dalam usahanya pada pelestarian 
lingkungan pesisir dan mangrove di Pantai Sujono Batu Bara. Harapan di masa akan 
datang, dengan keberlangsungan kegiatan ini oleh masyarakat sekitar, kelak Desa 
tersebut dapat diusulkan menjadi desa ekowisata. 

Kesimpulan  
Kegiatan penamaan dan penanaman Mangrove di Pantai Sujono secara baik 

diterima oleh masyarakat pengelola pantai sujono. Masyarakat mendapatkan 
pengetahuan baru dengan adanya tanda nama (labelling) dari hasil penamaan pada 
tumbuhan Mangrove yang telah dilakukan. Pengetahuan tentang berbagai jenis 
Mangrove dan perbedaannya memang dibutuhkan oleh masyarakat untuk dapat 
mengenali manfaat dan sarana edukasi bagi para pengunjung juga. Penanaman 
Mangrove pada area yang masih belum ditanami dengan berbagai strategi 
memaksimalkan pertumbuhannya juga telah didapatkan masyarakat dan memotivasi 
mereka dalam kegiatan mandiri dalam penanaman pada area yang telah terabrasi oleh 
ombak dan pasang surut. Adanya peningkatan pengetahuan dan motivasi masyarakat 
dalam kegiatan pengabdian ini menjadi tolak ukur keberhasilan kolaborasi antara 
Perguruan Tinggi yaitu Dosen, Mahasiswa dengan masyarakat pengelola ekowisata 
dalam mendukung konservasi Mangrove dan lingkungan yang berdampak dan 
berkelanjutan. 
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